ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya fenomena hustle culture dan
quiet quitting intention dalam berbagai konteks organisasi, termasuk organisasi mahasiswa.
Pada lingkungan Paduan Suara Mahasiswa Universitas Diponegoro, intensitas latihan yang
tinggi, tuntutan kepengurusan yang responsif, serta ekspektasi pencapaian prestasi
berpotensi membentuk budaya kerja yang menekankan produktivitas berlebihan. Di sisi
lain, muncul gejala penarikan diri secara pasif dari sebagian anggota maupun pengurus
yang tetap terdaftar dalam organisasi tetapi membatasi kontribusinya pada tingkat
minimum. Kondisi ini menunjukkan adanya dinamika antara budaya kerja yang menuntut
dengan respons individu dalam menjaga keseimbangan akademik, organisasi, dan
kesejahteraan pribadi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk fenomena
hustle culture dan quiet quitting, mengidentifikasi faktor-faktor penyebabnya, serta
menganalisis hubungan keduanya dalam konteks organisasi mahasiswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi
pada Paduan Suara Mahasiswa Universitas Diponegoro. Informan terdiri atas anggota dan
pengurus yang dipilih secara purposive berdasarkan tingkat keterlibatan dan pengalaman
mereka dalam organisasi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam semi-terstruktur, observasi partisipatif pada kegiatan latihan dan kepengurusan,
serta dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan tesimpulan dengan teknik triangulasi sumber untuk meningkatkan validitas
temuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hustle culture di lingkungan PSM Undip
termanifestasi dalam bentuk intensitas latihan yang hampir setiap hari, tuntutan respons
cepat dalam koordinasi organisasi, ekspektasi komitmen tinggi, serta adanya unspoken
agreement mengenai loyalitas melebihi peran formal. Budaya ini mendorong performa dan
solidaritas tim, namun memicu kelelahan emosional, burnout, dan gangguan keseimbangan
akademik. Sementara itu, quiet quitting intention muncul sebagai respons adaptif terhadap
tekanan, ditandai dengan berkurangnya kehadiran, pembatasan pada tugas inti, dan
menurunnya keterlibatan emosional tanpa pengunduran diri resmi. Temuan ini menegaskan
pentingnya pengelolaan budaya organisasi yang lebih seimbang agar prestasi berjalan
selaras dengan kesejahteraan anggota dan pengurus.
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